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Abstrak 

Penelitian ini berawal dari permasalahan bahwa anak-anak di daerah rawan 

bencana memerlukan peningkatan dan penguatan fisik spiritual dan sosial. Tujuan 

khusus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menguji dampak beberapa 

model pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga dalam meningkatkan fisik 

spiritual dan sosial anak-anak di daerah rawan bencana. Penelitian dilakukan di SD 

Negeri Kalipagu dengan jumlah 20 peserta didik. Instrumen penelitian ini 

menggunakan angket analisis data menggunakan uji normalitas dan linearitas serta 

analisis korelasi. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil analisis data, pengujian 

hipotesis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: harga Fhitung secara 

bersama-sama antara aspek fisik, spiritual, dan sosial terhadap pembelajaran 

jasmani sebesar 4,112. Sedangkan harga Ft (α = 0.05)(3,19) sebesar 3,127. Karena 

harga Fhitung lebih besar dari Ftabel, (F hitung > F tabel) maka hipotesis yang 

menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 

variabel bebas dengan variabel terikat ditolak. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara bersama – sama terdapat hubngan yang signifikan antara 

aspek fisik, spiritual, dan sosial terhadap pembelajaran jasmani. 

Kata Kunci: hubungan, fisik, spiritual, sosial, penjas 

Abstract 

This research originated from the problem that children in disaster-prone areas 

need improvement and physical, spiritual and social strengthening. This study 

aimed to evaluate and test the impact of several models of physical education and 

sports learning in improving the physical, spiritual and social aspects of children 

in disaster-prone areas. The research was conducted at Kalipagu State Elementary 

School with 20 students. The research instrument used a questionnaire for data 

analysis using normality and linearity tests and correlation analysis. Based on the 

results of data analysis, hypothesis testing and discussion, the results of this study 

show that the value of Fount between the physical, spiritual, and social aspects of 

physical learning is 4.112. Meanwhile, the price of Ft (α = 0.05)(3.19) is 3.127. 

Because the value of Fount is greater than Ftable (Fount> Ftable), the hypothesis 

that states that there is no jointly significant relationship between the independent 

and dependent variables is rejected; thus, it can be concluded that together there is 
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an essential relationship between physical, spiritual, and social aspects of 

biological learning. 

Keywords: relationship, physical, spiritual, social, physical education 

1. Pendahuluan 

Banyak studi telah mengeksplorasi dampak psikososial dan spiritual pada anak-anak. 

Ronholt, Karsberg, & Elklit (2013) menemukan bahwa bencana mempengaruhi seluruh 

masyarakat, terutama dampak negatif psikologis pada anak-anak. Dampak psikologis pada 

anak-anak dari bencana alam dan buatan manusia tidak selalu diketahui oleh orang tua 

(Mondal, et al., 2013). Efek dari bencana pada kesehatan mental anak-anak adalah 

teridentifikasi (Uemoto, Asakawa, Takamiya, Asakawa, & Inui, 2012). Gejala stress, 

traumatisasi sekunder, rasa takut yang parah, kecemasan, depresi, dan gejala fisik ditemukan 

pada anggota keluarga setelah bencana (Kilic, Ozguven, & Sayil, 2003; Uemoto, Asakawa, 

Takamiya, Asakawa, & Inui, 2012; Mondal, et al., 2013). Lebih lanjut diungkapkan bahwa 

trauma anak-anak terwujud melalui perubahan psikologis dan perilaku (Kar, 2009). 

Kematangan kognitif dan emosional anak serta ketergantungan pada orang lain berakibat pada 

cara mereka menghadapi reaksi psikologis dari bencana (Kar, 2009; Yonekura, Ueno, & 

Iwanaka, 2013). Selain itu, tingkat spiritual memiliki peran penting dalam memberikan 

penguatan psikologis dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan (Dew et al., 2010; 

Hernandez, 2011). 

Pendidikan jasmani dan olahraga dapat berfungsi sebagai intervensi psikososial dan 

spiritual. Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan disiplin dalam kurikulum sekolah yang 

membahas masalah yang berkaitan dengan kesehatan fisik dan psikologis siswa (Curelaru, 

Abalasei, & Cristea, 2011). Simulasi pengalaman traumatis juga dapat muncul selama 

bermain (Kar, 2009). Konsep spiritual seperti pemikiran kritis, kesadaran dan toleransi, dan 

peran penting tubuh, pikiran, dan semangat dalam melestarikan kesehatan menyeluruh dapat 

dipadukan pada program pendidikan jasmani dan olahraga (Lodewyk, Lu, & Kentel, 2009). 

Dampak dari program pendidikan jasmani dan olahraga yang berkaitan dengan 

pengembangan karakter anak atau afektif di sekolah Indonesia telah banyak diteliti (Mutohir, 

2015), namun, penggunaan program serupa untuk meningkatkan psikososial dan spiritual 

anak-anak di daerah bencana gunung berapi belum diteliti di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas program pendidikan jasmani dan olahraga dan 

mengevaluasi dampaknya pada peningkatan keterampilan psikososial dan spiritual anak-anak 

di daerah rawan bencana gunung Slamet di Banyumas. Peneliti juga akan membandingkan 

berbagai hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga yang diterapkan pada sekolah-

sekolah di daerah rawan bencana tersebut. 

2. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mngetahui hubungan antara aspek fisik, spiritual dan 

social  dengan pembelajaran jasmani. Penelitian ini termasuk penelitian korelasional (Suharsimi 

Arikunto, 2002: 239) penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau 
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tidak hubungan itu. Menggunakan metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Adapun 

desain penelitiannya adalah sebagai berikut : 

 

 

  

 

  

 

 Keterangan : 

 X1 : aspek fisik (variabel bebas) 

 X2 : spiritual (variabel bebas) 

 X3 : sosial (variabel bebas) 

 Y  : pembelajaran jasmani (variabel terikat) 

3. Analisis Data dan Hasil 

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau uji 

persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Penggunaan uji normalitas 

untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang diperoleh sedangkan penggunaan 

uji linearitas untuk mengetahui apakah variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai 

hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat. 

3.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menggunakan Chi Kuadrat. Dengan kriterian nilai signifikan 

lebih dari 0,05. 

Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

No Variabel Sig Kesimpulan 

1 Aspek Fisik 0,165 Normal 

2 Aspek Spiritual 0,819 Normal 

3 Aspek Sosial 0,221 Normal 

4 Pembelajaran jasmani 0,77 Normal 

3.2 Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk persamaan garis regresi antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa 

bentuk regresi linear. Hasil perhitungan uji linearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

X1 

X2 

X3 
Y 
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No Variabel Sig Kesimpulan 

1 Aspek Fisik 0,865 Linear 

2 Aspek Spiritual 0,294 Linear 

3 Aspek Sosial 0,329 Linear 

3.3 Korelasi sederhana 

Korelasi sederhana adalah hubungan antara salah satu variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara apa adanya, tanpa mempertimbangkan keberadaan variabel bebas yang lainnya. 

Hasil dari perhitungan korelasi sederhana diperoleh koefisien korelasi sederhana pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3 Koefisien Korelasi sederhana 

Hub antar Variabel Koefisien Korelasi 

X1.Y 0,210 

X2.Y 0,153 

X3.Y 1,000 

 

3.4 Korelasi Ganda 

Korelasi ganda adalah hubungan antara variabel-variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Hasil dari perhitungan korelasi ganda diperoleh koefisien korelasi 

ganda pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Koefisien Korelasi Ganda 

Hubungan antar Variabel Koefisien Korelasi 

X1X2 X3.Y 0,625 

Dari tabel di atas dapat diperoleh koefisien korelasi ganda antara aspek fisik, aspek 

spiritual dan sosial terhadap pembelajaran jasmani sebesar 0,625. 

3.5 Uji Hipotesis 

Hipotesis berbunyi ” Terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan, 

kemampuan otot perut, dan kelentukan terhadap keterampilan bermain bulutangkis”. 

Untuk uji korelasi ganda digunakan uji F dari Sudjana, (2002: 385). Dalam uji ini akan 

menguji hipotesis nol (Ho) tidak ada hubungan yang signifikan secara bersama – sama antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Ho) dengan 

membandingkan harga F perhitungan (Fhitung) dengan harga F pada tabel (Ftabel). Kriterianya 

adalah menolak hipotesis apabila harga Fhitung sama atau lebih besar dari harga Ftabel dalam hal 

yang lain terima hipotesis. Hasil uji hipotesis untuk hubungan secara bersama – sama diperoleh 

seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 14. Hasil Uji Hubungan Secara Keseluruhan 
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Korelasi ganda Fo Ft (α = 0.05)(3,19) Kesimpulan 

X1X2 X3.Y 4,112 3,127 Signifikan  

 

Dari tabel di atas diperoleh harga Fhitung secara bersama-sama antara aspek fisik, 

spiritual, dan sosial terhadap pembelajaran jasmani sebesar 4,112. Sedangkan harga Ft (α = 

0.05)(3,19) sebesar 3,127. Karena harga Fhitung lebih besar dari Ftabel, (F hitung > F tabel) maka 

hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 

variabel bebas dengan variabel terikat ditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara bersama – sama terdapat hubngan yang signifikan antara aspek fisik, spiritual, dan 

sosial terhadap pembelajaran jasmani. 

3.6 Pembahasan 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa secara bersama – sama terdapat hubngan yang 

signifikan antara aspek fisik, spiritual, dan sosial terhadap pembelajaran jasmani, secara 

bersama-sama antara aspek fisik, spiritual, dan sosial terhadap pembelajaran jasmani sebesar 

4,112. Sedangkan harga Ft (α = 0.05)(3,19) sebesar 3,127. Karena harga Fhitung lebih besar dari 

Ftabel, (F hitung > F tabel) maka hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan 

Spiritual merupakan aspek penting dan sensitif dari kehidupan yang membutuhkan 

waktu dan kebijakan untuk melibatkan anak-anak dalam eksplorasinya (Bullock, Nadeau, & 

Renaud, 2012). Sebagaimana didefinisikan, spiritual adalah pandangan kekuatan, kekuatan, 

energi, atau rasa Tuhan senantiasa menyertai baik yang didasarkan agama (religion) maupun 

tanpa agama (Dillon & Tait, 2000; Hilty, 2016). Hubungan antara spiritual dan agama 

merupakan dasar spiritual seseorang, dan spiritual seseorang dapat tumbuh tanpa agama yang 

mendasarinya (Hurych, 2011; Anderson, 2007; Parsian & Dunning, 2009). Spiritual adalah 

proses kehidupan dasar, keterlibatan sukacita, penyamaran, cinta dan hubungan dengan diri 

sendiri dan alam (Lodewyk, Lu, & Kentel, 2009). Spiritual mengacu pada pengalaman pribadi 

atau realitas yang tidak selalu berhubungan secara kelembagaan (Dew et al., 2010). Spiritual 

berfokus pada rasa, kemewahan, dan rekonsiliasi, yang membantu individu mengubah 

kondisinya dan membangun konsep diri baru (Parsian & Dunning, 2009). 

Hubungan antara spiritual, kesehatan, dan kesejahteraan telah dilaporkan dalam 

beberapa penelitian. Hernandez (2011) menemukan bahwa spiritual mempengaruhi kesehatan 

dan peningkatan kesehatan orang dewasa. Spiritual merupakan dimensi fundamental penting 

dari pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan yang disebut dengan kesehatan spiritual 

(Anderson, 2007). Hubungan antara spiritual dan kesehatan secara keseluruhan telah dilaporkan 

dalam literatur penelitian (Udermann, 2000). Hurych (2011) menunjukkan bahwa spiritual 

adalah kekuatan pendorong yang timbul pada aspek kompetitif atau kesehatan. Menurut 

Islam, seorang Muslim yang baik menikmati kesehatan dan kebugaran yang baik 

(Wabuyabo, Wamukoya, & Bulinda, 2015). Demikian pula, spiritual dan olahraga memiliki 

hubungan dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Olahraga dan meditasi yang terfokus 

pada pikiran, tubuh, dan perhatian adalah aspek penting kehidupan religius atau spiritual (Hilty, 

2016). Olahraga dapat mengembangkan sikap religius yang didasarkan pada rasa saling 
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menghormati dan mengatasi perbedaan yang diakui (Jirásek, 2015). Parry (2007) melaporkan 

bahwa ada hubungan antara banyak aspek olahraga dan spiritual, seperti kesehatan dan 

kesejahteraan, pengembangan etis, dan semangat permainan. Nilai-nilai agama, praktik, dan 

ritual sering muncul dalam konteks olahraga (Obare, 2000; Jirásek, 2015). Amara (2013) 

melaporkan juga bahwa adanya hubungan antara olahraga dan spiritual dalam program yang 

melibatkan kelompok minoritas agama sebagai pembawa acara olahraga nasional. 

Spiritual memiliki indikator dan hasil yang jelas dan merupakan bagian penting dari 

kurikulum pendidikan, terutama untuk kesehatan dan kesejahteraan yang dicapai melalui 

hubungan yang mendalam dengan orang lain, alam, dan pengalaman (Anderson, 2007). Spiritual 

merupakan dimensi pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan yang telah digabungkan 

dalam kurikulum dan pedagogi yang berorientasi holistik secara jelas dan terbuka, untuk 

mengintegrasikan orientasi gerak dan keseimbangan budaya dan meningkatkan kesadaran 

spiritual siswa (Lodewyk, Lu, & Kentel, 2009). Pendidikan jasmani dan kesehatan juga 

memberi banyak kesempatan bagi anak-anak untuk memiliki pengalaman spiritual melalui 

pelaksanaan aktivitas jasmani reguler dalam setiap pelajaran (Lynch, 2013). Selanjutnya, 

Lodewyk, Lu, dan Kentel (2009) menyatakan bahwa pengembangan spiritual siswa dapat 

dipromosikan melalui partisipasi dalam aktivitas fisik, permainan, budaya tradisional, dan 

musik untuk membantu mereka menjadi lebih rileks, kreatif, termotivasi, dan mampu 

berinteraksi dengan masing-masing. lain. 

Program pendidikan jasmani dan olahraga sekarang ini digunakan untuk 

mempromosikan perdamaian dan resolusi konflik, pemberdayaan pendidikan dan pemuda, 

pendidikan kesehatan dan pencegahan penyakit, kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan dan anak perempuan, dan inklusi sosial dari kelompok yang kurang beruntung 

seperti agama, etnis minoritas dan penyandang cacat. Pendidikan jasmani dan olahraga 

merupakan bahasa universal-lisan yang dapat menjadi sarana yang sangat efektif untuk 

memberikan rasa struktur dalam situasi darurat. Baru-baru ini, intervensi aktivitas jasmani dan 

olahraga juga telah digunakan di lapangan sebagai pendekatan non-medis untuk bantuan 

trauma pada populasi yang terkena bencana alam atau perang. Hal ini juga dapat meningkatkan 

respon terhadap pengobatan psikososial lainnya (Gschwend & Selvaraju, 2008:3). 

Ketika dihadapkan dengan bencana, pengalaman teror dan ketidakberdayaan pada 

manusia, identik di seluruh dunia, apa pun latar belakang budaya (Kunz , 2005). Program 

psikososial olahraga dengan cepat mendapatkan popularitas sebagai intervensi pasca bencana 

karena kemudahan penerapan dalam pengaturan budaya yang beragam dan kemampuan mereka 

untuk menjangkau kelompok-kelompok besar korban dengan cara yang relatif hemat biaya 

(Gschwend & Selvaraju, 2008). Selain itu, olahraga dapat menawarkan bentuk dukungan 

kolektif dari kelompok, di mana banyak orang yang membantu dengan cara hemat biaya (Kunz, 

2005). Menurut Sugiyama, Shibukura, Nishida, Ito, Sasaki, & Isogai (2008), ada dampak dari 

pelatihan keterampilan sosial dalam pendidikan jasmani di sekolah dari banyak studi dan 

pengajaran berbagai macam keterampilan hidup dalam kelas pendidikan jasmani. Aktivitas 

jasmani dan perkembangan moral dapat memberikan informasi penting untuk pelaksanaan yang 

efektif dari inisiatif olahraga yang bertujuan untuk mempromosikan pembangunan dan resolusi 

konflik (Lyras, 2011). 
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Mengenai kurikulum sekolah, pendidikan jasmani dan olahraga merupakan satu-satunya 

disiplin dalam kurikulum yang membahas masalah kesehatan fisik dan psikologis dari 

prasekolah, pelajar, dan mahasiswa (Curelaru, Abalasei, & Cristea, 2011). Dalam program 

kesehatan masyarakat, pendekatan pendidikan jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 

harus ditekankan yang dapat meningkatkan manfaat psikososial aktivitas fisik (Piko & 

Keresztes, 2006). Ini harus pada gilirannya meningkatkan tingkat partisipasi siswa di sekolah-

sekolah dan ”menerapkan keterampilan mental, emosional, sosial dan fisik mereka untuk 

mengejar gaya hidup sehat" (Pemerintah Skotlandia, 2009b dalam Morrison & Nash, 2012). 

Penggunaan olahraga dan bermain dengan program olahraga psikososial mengacu pada 

kecenderungan alami anak-anak untuk bermain untuk penggunaannya membantu pemulihan 

dari trauma dan dukungan dari kekuatan yang ada (Kunz, 2005). Olahraga dan kegiatan bermain 

dapat membantu anak- anak dan remaja untuk akses secara nonverbal, mengungkapkan dan 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dengan memberikan mereka cara yang kurang 

konfrontatif untuk mengatasi masalah yang sering kapasitas intelektual atau emosional untuk 

menanganinya tidak memiliki. Seperti masalah anak-anak terutama mewujudkan sosial dan 

perilaku selama dan setelah bencana besar, olahraga dapat menjadi netral dan aman di mana 

tempat untuk mendapatkan stabilitas. Tim olahraga juga bisa menjadi alat yang sangat menarik 

untuk menciptakan dan menumbuhkan semangat tim dan kohesi sosial, memperkuat 

kepercayaan, untuk belajar menerima aturan dan disiplin, untuk meningkatkan integrasi sosial, 

dan pada akhirnya untuk membawa kembali rasa normal ke mereka kehidupan hancur (Kunz, 

2005). Sugiyama, Shibukura, Nishida, Ito, Sasaki, & Isogai (2009) menyatakan bahwa 

keterampilan psikososial yang diperoleh melalui pendidikan jasmani dapat ditransfer ke 

keterampilan hidup dengan intervensi sederhana. 

Kegiatan olahraga memperhatikan tiga komponen utama manusia (biologis, psikologis, 

dan sosial) yaitu perkembangan harmonis dari tubuh, keseimbangan psikis-fisik dan integrasi 

sosial individu (Curelaru, Abalasei, & Cristea, 2011). Hal itu dinyatakan oleh Sport Scotland 

(2005) bahwa " Sifat sosial dari kegiatan olahraga yang paling dapat berfungsi untuk 

memberikan dorongan dan dukungan, memastikan tingkat frekuensi dan kepatuhan diperlukan 

untuk mendapatkan manfaat kesehatan fisik dan psikologis" (Morrison & Nash, 2012). 

Kegiatan olahraga teratur memiliki manfaat kesehatan jangka panjang yang khususnya menjadi 

masalah yang akan dibahas dalam program promosi kesehatan di kalangan anak-anak . Ada 

banyak literatur yang cukup besar yang memberikan alasan empiris untuk manfaat fisik dan 

psikososial aktivitas fisik secara teratur di kalangan anak- anak dan remaja (Piko & Keresztes, 

2006). 

Aktivitas fisik memainkan peran penting dalam kesejahteraan psikologis siswa dan 

persepsi mereka tentang kesehatan serta dapat berfungsi sebagai perlindungan terhadap 

penekanan yang terlalu pada nilai-nilai ekstrinsik (Piko & Keresztes, 2006). Siswa yang 

berlatih dan bersemangat dalam olahraga memiliki sikap yang lebih negatif terhadap bullying, 

dibandingkan dengan orang lain, olahraga mengurangi ketegangan psikologis secara umum, 

mendisiplinkan, mengajarkan fairplay, mengatur kehidupan dan memupuk rasa hormat terhadap 

yang lain (Curelaru, Abalasei, & Cristea, 2011). Lebih lanjut Curelaru, Abalasei, & Cristea 

(2011) menekankan bahwa berlatih olahraga terkait dengan visi konkret tentang kehidupan, 

melalui sifat kegiatan ini dan melalui perhatian/fokus pada diri sendiri bahwa itu berarti 
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aktivitas fisik yang teratur sebagai sumber pengembangan pribadi dan orientasi nilai dalam 

kaitannya dengan sikap kesehatan (Piko & Keresztes, 2006). 

Lyras (2011) mengacu pada banyak penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

sejumlah studi meneliti dampak dari kelas olahraga dan pendidikan jasmani pada perkembangan 

moral. Diantara manfaat psikososial, kegiatan olahraga dapat membantu mengembangkan rasa 

kompetensi, penentuan nasib sendiri, otonomi dan internal locus of control (Piko & Keresztes, 

2006). Ada efek faktor sosial dan psikologis dalam memfasilitasi iklim motivasi dalam 

pendidikan jasmani di sekolah menengah (Morrison & Nash, 2012). Menurut Curelaru, 

Abalasei, & Cristea (2011), olahraga dapat menjadi sumber daya penting yang dapat membantu 

remaja untuk mempelajari kemampuan yang diperlukan untuk sebuah fungsi yang efektif dalam 

keluarga, sekolah dan masyarakat: perilaku yang bertanggungjawab, aturan internalisasi, 

keberanian, efektivitas, ketekunan atau toleransi frustrasi. Hal ini didukung oleh Sugiyama, 

Yuichi, Masayuki, Keita, Lian, & Eri (2009) yang menyatakan bahwa sifat-sifat individu seperti 

orientasi sosial bisa menjadi moderator proses peningkatan keterampilan komunikasi dalam 

pendidikan jasmani yang terorganisir. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa: harga Fhitung secara bersama-sama antara aspek fisik, 

spiritual, dan sosial terhadap pembelajaran jasmani sebesar 4,112. Sedangkan harga Ft 

(α = 0.05)(3,19) sebesar 3,127. Karena harga Fhitung lebih besar dari Ftabel, (F hitung > F 

tabel) maka hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan secara 

bersama-sama antara variabel bebas dengan variabel terikat ditolak. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa secara bersama – sama terdapat hubngan yang 

signifikan antara aspek fisik, spiritual, dan sosial terhadap pembelajaran jasmani. 
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